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ekonomis dan kesempatan memperoleh pendidikan
bagi segenap anggota kelompok nasional dan peningkatan
kesejahteraan kelas-kelas 'yang secara sosial mempunyai hak-hak
istimewa. Tujuannya adalah kemapanan masyarakat nasionsl yang
secara teoritis mempunyai persamaan, tanpa kelas.

Nasionalisme pada pertengahan kedua abad ke-19 dipandang
sebagai suatu doktrin politis kelas atas, doktrin dari kelompok sayap
kanan dalam spektrum politis abad itu. Nasionalisme mempunyai
hubungan atau berpihak pada opsisi yang menekan sosialisme yakni
suatu gerakan internasional yang mencakup para pekerja industri dan
para yang tidak memiliki tanah, yang umumnya merasa di luar
masyarakat nasionsl. Di Jerman, pada masa Bismarck
perundangan-undangannya antara lain memperlakukan para pekerja
sebagai bangsa. Situasi di Perancis, Itali, Spanyol dan Rusia
tidaklah sangat berbeda.· Di sana partai sayap kanan dan kelas atas juga
memihak ke"pada bangsa" dan kepentingan nasional. Kelas bawah
merasa berada di luar baik. dalam kaitannya dengan ekonomi nasional
maupun dalam penentuan kebijakan-kebijakan bangsa mereka.

" Revolusi kaum nasionalis utama yang pertama yang menaruh
penekanan yang sarna pada aspek revolusiner kaum sosialis adalah
revolusi Mexico pada tahun 1910-1917. Revolusi tersebut menentukan
pola bagi perkembangan nasionalisme di banyak negara yang. masih
terbelakang (belum berkembang) dan bagi perlawanan mereka terhadap
intervensi politis asing dan penetrasi ekonomis serta eksploitasi. Integras;

kaum nasionalis dan kaum sosialis seperti itu. tidak dapat
dicobakan abad ke-19.. Aspirasi bangsa porandia bagi
kemerdekaan pada periode 1830-1848 $ebagian besar tida~lah sukses
karena gerakan kaum nasionalis merupakan gerakan kelas atas. Kaum
tani tidak mempunyai minat didalamnya dan bahkan ganti menentang
para tuan tanah dan kaum terpelajar. Dan setelah perang dunia k~dua
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sosiaUsmebenar-benarmenjadi suat~bagian integral dan revolusikaum
nasionalis, seperti Gamal Abdul Naser diMesir, Ben BeUa di Aljazair dan
Fidel Castro di Kuba. Menyebamya nasionalisme pada skala ,global
adalah akibat dan Eropanisasi dan modemisasi terhadap masyarakat
pra-modem dan non 1978: 148-150).

Meskipun sejarahnya relatifringkas, Nasionalisme tatah melewati
beberapa transformasi. Nasionalisme merupakan gerakan elite pada
abadpertama dalam paran histQrisnya, ~uatu gerakan borjuis. Pada
abad .kedua dalam peran historisnya, nasionalisme telah. menjadi
gerakan massa di· mana orang-orang secara bebas menuntut partisiasi
yang lebihluas dalam kehidupan sosial, politis maupun kultural.

Dalam berbagai perubahan ada beberapa hal yang tetap ada
dalam nasionalisme yakni : pertama, penentuan din secara politis; keduB,
penentuan dirisecara kultural; ketiga, kemumian rasial; dan keempat,
keunggulan nasional. .

nas.ionalisme memiliki clri-ciri yang umum,
na~;lo.,alllsmle dikondisikan struktur sosial,

kultural geografis dari
masyarakat di mana nasionalisme menyatakan diri 1978: 148).

Adapun peranan nasionaUsme sebagaimana dibuktikan dalam
sejarah adalah : pertama, sebagai. faktor yang mempercepat adanya
tran.sformasi, karenakebijakan-kebijakan negara-kebangsaan yang
masih terbelakang atau yang lebih· baru seringkali talah diarahkan oleh
keinginan .untuk mengejar atau menyusul. nagara yang jauh lebih tinggi
perkembangannya. Kedus, sebagai suatu kekuatan. dalam memelihara
bentuk-bentuk kehidupan ·masyarakat yang lebih tua dan yang
menekankan keanekaragaman dalam komunitas dunia yang didasarkan
pada penerimaan negara kebangsaan sebagaibentuk organisasipolitis
dankultural yang mendasar (Kahn, 1972: 6S-69).

Tinjauan Kritis

Dengan banyaknya rumusan yang berbeda mengenai pengertian
nasionaUsme, membuktikan ·bahwa kata .nasionalisme meskipun
nampaknya sangat sederhana namun temyata sangat kompleks. Dalam
sejarah telah terbukti nasionalisme sering berubah bentuk. la
pemah se 50S' teta' w u
justru i'·U~·~AII>Jl'~UIl'"

Kohn
id.e.""'lilR.PilII.

nasionalisme.
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Dalam kenyataan diak~i bahwa nasionalisme sejak lahimya pada
abad ke-18 tatah berkembang cepat ke seluruh Eropa sepanjang abad
ke-19, dan dalam abad ke-20 menjadi suatu pergerakan sedunia, suatu
'idea-force' yang univesal. Namun temyata kata 'nasionalisme'
mempunyai arti positif hanya di Amerika Latin, Afrika, Timur Tengah dan
Asia esbagai kata yang menyarankan pembebasan dan tekanan kolonial.
Sedangkandi Barat, kata 'nasionalist' jarang digunakan untuk
menggambarkan masyarakat Barat sandin. Mereka lebih cocok dengan
kata 'patrio ',karena nasionalisme secara umum dibayangkan sebagai
sesuatu yang jelek. Sedangkanpatriotisme sebagai sesuatu yang baik.
Orang-orang Amerika yang baik disebut patriotis· dan bukan nasionalistis.
(Sargent, 1978: 15) Hal ini bisa dimaklumi mengingat bagi negara-negara
penjajah rasanya nasionalisme dianggap gangguan, tetapi dilihat dari
negara-negera yang dijajah nasion~lisme dijadikan modal untu~ dapat
mengusir penjajah.

Kalau dikatakan bahwa salah satu ciri yang tetap nasionalisme
adalah kemumian rasial (racial purity), maka sudah tentu yang dimaksud
adalah nasionalisme dalam 'masyarakat tertutup ('closed' nationalism)
dan bukan nasionalisme dalam masyarakat terbuka ('open' n.ationalism).
Whiteman sebagaimana dikutip oleh Kohn (1978: 153) membedakan
antara nasionalisme- terbuka dan nasionalisme tertutup. Nasionalisme
terbuka cenderung ke arah kebersamaan dalam relasi-relasi, dan
basisnya adalah suatu masyarakat politis yang merupakanbangsa yang
para warga negaranya tertepas dari keturunan atnis maupun rasa
Nasionalisme terbuka menekankan 'the self-determination of
individual' . Sedangkan nasionalisme tertutup menekankan karakter
bangsa yang asli, asal-usul ras maupun darah (keturunan) dan akar dari
negen leluhuf. Dengan kata lain, nasionalisme tertutup menekankan
'biological or historical determination'.

Nasionalisme dalam kontesnya di Indonesia terbukti telah mampu
mempersatukan bangsadari latar belakang kesukuan, bahasa budaya
dan agama majemuk dengan adanya Sumpah Pemuda 1928, dan

tonA/!:AL!".11 dalam Pancasila sebagai ideologi persatuan.
L..1<11"ll"""""''''lI''lOlld'''II sebagai ideologi persatuan dapat dilihat dalam

sebagai Ideologi dalam berbagai Bidang Kehidupan
BeIPm:;~sv;arakat Berbangsa dan Bernegara" (Oetojo Usmandan Alfian,
1992: Nasionalisme di Indonesia tidak saja digunakan' untuk
'merendam' berbagai konflik kepentingan dalam negari, tetapi sekaligus
juga dijadikan sebagai kekuatan untuk mengcounter segala bentuk
intervensi dari nagara lain. .

Meskipun demikian, kita harus menghindari sikap nasionalistis yang
sempit atau berfebihan (chauvinistis). Hal inilah yang oleh Bung Kamo
telah diantisipasi jauh-jauh hari. Dengan menggunakan metode dialektis,
beliau menawarkan Sosio-nasionalisme sebagai sintesis bagi
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Kebangsaanlndonesia atau' Nasionalisme di satu pi·hak· dan
Perikemanusiaan atau Intemasionalisme dilain pihak (Sunoto, 1985:
34-35).

sekarang, era globalisasi, mampukah nasionalisme
menahanlajunya arus globalisasi ·atau internasionalisasi
kehidupan, mana saling bergantung (interdependence).
Tetapi Huntington (Kompas Edisi Sabtu, . 1994:
4) meyakinkan bukan
gerakan suatu
meleburkan (negara-kebangsaan :: pen). Sa

IlIf'l\'tGIY"'A~~l"\lI"\ merasa intemasionaiis"me menemui' an
bun " karena pretensi organisasi intemasional sandin. Pemyataan
tersebut didukung oleh kondisi faktual yang mensyaratkan organisasi
internasional membutuhkan dari negara-negara anggotanya
dalamsetiapkeputusan panting dan mendesak

Bagi di dengan berbekal
mengh Pancasila

Indonesia, kita akan mampu·memainkan
sebagai baglan dari dunia internasional dengan tetap mempertahankan
Jati dirinya. Hal .. ini sesuai dengan kandungan sita kedua dan ketiga dari
P'ancasiiayangmenunjukkan wataknya yang komplementer.

Kesimpulan

Nasionalisme sebagai salah satu ideologi. dunia secara embrional

pada abad ke-18, danmen"yebar ke seluruh Eropa pada abad ke-19,
serta menyebar ke-20.

tantangan.
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